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ABSTRAK

Mikroplastik merupakan kontaminan yang semakin mendapat perhatian dalam ekosistem perairan, termasuk tambak
budidaya udang. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi bentuk dan mengukur kelimpahan partikel terduga
mikroplastik pada air dan udang vaname (Litopenaeus vannamei), serta menganalisis hubungan kelimpahan
keduanya di tambak intensif Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Sampel dikumpulkan dari tiga kolam beton
sebanyak tiga kali dengan interval satu minggu. Sampel air sebanyak 15 L dan lima ekor udang diambil pada setiap
kolam dalam setiap pengambilan. Partikel diidentifikasi secara visual berdasarkan karakteristik morfologinya
menggunakan mikroskop; konfirmasi jenis polimer menggunakan FTIR atau Raman tidak dilakukan. Fragmen
merupakan bentuk yang dominan pada sampel air dan udang. Kelimpahan rata-rata partikel terduga mikroplastik
pada air berkisar antara 8.400,00-9.488,89 partikel/m?, sedangkan pada udang berkisar antara 2,19-2,79 partikel/g.
Regresi linear terhadap sembilan pasangan pengamatan menunjukkan asosiasi positif yang signifikan antara
kelimpahan pada air dan udang (Y=0,0005X-1,9194; R?=0,95; p=0,00001; n=9). Hasil ini menunjukkan keterkaitan
kelimpahan partikel terduga mikroplastik pada air dan udang, tetapi tidak membuktikan bioakumulasi temporal atau
hubungan sebab-akibat. Verifikasi polimer dan penelusuran sumber mikroplastik dalam sistem budidaya diperlukan
pada penelitian berikutnya.

Kata kunci: Kelimpahan, Mikroplastik, Pencemaran, Perairan Tambak, Udang Vaname

ABSTRACT

Microplastics are contaminants of increasing concern in aquatic ecosystems, including shrimp aquaculture ponds. This
study aimed to identify the shapes and quantify the abundance of suspected microplastic particles in water and
whiteleg shrimp (Litopenaeus vannamei) and to examine the relationship between their abundances in intensive
ponds in Probolinggo Regency, East Java. Samples were collected from three concrete ponds on three occasions at
one-week intervals. Fifteen litres of water and five shrimp were collected from each pond on each sampling occasion.
Particles were visually identified according to their morphological characteristics using a microscope; polymer
confirmation using FTIR or Raman spectroscopy was not performed. Fragments were the dominant form in both water
and shrimp samples. The mean abundance of suspected microplastic particles ranged from 8,400.00 to 9,488.89
particles/m?® in water and from 2.19 to 2.79 particles/g in shrimp. Linear regression of nine paired observations
showed a significant positive association between particle abundance in water and shrimp (¥=0.0005X-1.9194;
R?=0.95; p=0.00001; n=9). These findings indicate an association between particle abundance in pond water and
shrimp but do not demonstrate temporal bioaccumulation or causality. Polymer verification and source-tracking
within the aquaculture system are required in future studies.
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1. PENDAHULUAN

Sumber daya pesisir dan lautan di Indonesia
memiliki potensi yang sangat besar untuk
dikembangkan. Budidaya tambak merupakan salah
satu metode pemanfaatan sumber daya perairan yang

dilakukan untuk mendukung sektor perikanan, yang
juga berfungsi sebagai alternatif untuk menjaga
keberlanjutan sumber daya alam berdasarkan
Renstra Kementerian Kelautan dan Perikanan
2020-2024. Budidaya udang vaname merupakan
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salah satu kegiatan akuakultur penting di Indonesia
yang terus dikembangkan melalui penerapan
teknologi intensif dan superintensif pada tambak air
payau (Mustafa et al, 2023). Namun, kegiatan
budidaya ini tidak lepas dari ancaman pencemaran
lingkungan, khususnya pencemaran mikroplastik,
yang berpotensi merusak ekosistem tambak dan
kualitas hasil budidaya. Kajian oleh World Wide Fund
for Nature Indonesia (2024) menunjukkan bahwa
mikroplastik kini mencemari sungai, danau, laut dan
pesisir Indonesia, serta menimbulkan risiko bagi biota
dan ketahanan pangan.

Pencemaran mikroplastik di perairan semakin
menjadi perhatian global dalam beberapa tahun
terakhir. Mikroplastik, yaitu partikel plastik dengan
ukuran kurang dari 5 mm, berasal dari degradasi
sampah plastik yang lebih besar akibat paparan sinar
matahari, abrasi mekanik, dan proses oksidasi
(Kumar et al., 2025). Plastik di lingkungan perairan
mengalami pelapukan secara bertahap melalui proses
fisik dan kimia yang dapat memicu keretakan serta
fragmentasi menjadi partikel yang lebih kecil (Da
Costa et al, 2018). Berdasarkan laporan yang ada,
perairan pesisir dan laut di Indonesia, termasuk
kawasan sekitar tambak, menjadi tempat yang rawan
bagi akumulasi mikroplastik. Penelitian menunjukkan
bahwa mikroplastik dapat ditemukan pada saluran
pencernaan dan berbagai jaringan udang vaname
budidaya, yang diduga berkaitan dengan kebiasaan
makan serta paparan mikroplastik dari air dan
aktivitas operasional akuakultur (Vitheepradit &
Prommi, 2023; Chairrany et al,, 2021). Mikroplastik
dan debris plastik telah ditemukan pada ikan, kerang,
dan tiram yang dipasarkan atau dibudidayakan untuk
konsumsi manusia, sehingga hasil perikanan
berpotensi menjadi salah satu jalur paparan melalui
makanan. Namun, dampak paparan tersebut terhadap
kesehatan manusia masih memerlukan penelitian
lebih lanjut (Van Cauwenberghe & Janssen, 2014;
Rochman etal., 2015).

Mikroplastik yang terakumulasi di dalam tubuh
udang vaname, baik secara langsung melalui
konsumsi makanan atau secara tidak sengaja melalui
air yang tercemar, berpotensi mengganggu kualitas
dan keberlanjutan budidaya. Dalam hal ini,
mikroplastik tidak hanya mempengaruhi kualitas air,
tetapi juga kesehatan udang itu sendiri. Penelitian
sebelumnya telah mengidentifikasi beberapa jenis
mikroplastik yang dapat ditemukan di dalam tubuh
udang, seperti fragmen, film, dan fiber (Curren et al.,
2020). Mikroplastik terbukti dapat mengakibatkan
kerusakan jaringan yang mengarah pada gangguan
fisiologis, menurunnya tingkat kelangsungan hidup,
dan penurunan kualitas hasil budidaya (Hsieh et al.,
2021).

Mikroplastik telah dilaporkan pada air tambak dan
jaringan udang di beberapa wilayah, tetapi informasi
mengenai keterkaitan kelimpahan mikroplastik pada
kedua matriks tersebut dalam sistem budidaya
intensif berkolam beton di Kabupaten Probolinggo
masih terbatas. Selain itu, pengamatan berpasangan
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antara air dan udang pada beberapa kolam dan waktu
pengambilan diperlukan untuk menyediakan data
dasar mengenai keberadaan mikroplastik dalam
sistem budidaya setempat. Kebaruan penelitian ini
terletak pada analisis secara bersamaan terhadap air
tambak dan udang vaname dari tiga kolam intensif
dengan pengambilan berulang. Penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi bentuk partikel terduga
mikroplastik, mengukur kelimpahannya pada air dan
udang vaname, serta menganalisis hubungan linear
antara kelimpahan pada kedua matriks. Hipotesis
penelitian adalah bahwa kelimpahan partikel terduga
mikroplastik pada air tambak berasosiasi positif
dengan kelimpahannya pada udang vaname.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di tambak intensif udang
vaname di pesisir Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur
pada bulan Januari-Maret 2024. Daerah ini dipilih
akibat adanya kekhawatiran mengenai pengaruh
mikroplastik  terhadap udang vaname yang
merupakan komoditas utama dalam sektor perikanan
setempat. Kajian ini dilaksanakan di kolam beton
budidaya udang vaname, dengan setiap kolam
memiliki luas seragam sebesar 5.000 m? Pada saat
pengambilan sampel, udang berada pada umur
pemeliharaan sekitar DOC 90 dengan padat tebar
awal sebesar 150 ekor/m? Air budidaya berasal dari
perairan laut dan terlebih dahulu ditampung pada
kolam tandon sebelum dialirkan ke kolam
pemeliharaan. Pergantian air dilakukan dengan
sistem buang-tambah sekitar 10% dari volume kolam
setiap hari. Udang diberi pakan pelet komersial
berkadar protein 30-35% sebanyak empat kali sehari,
dengan jumlah pemberian disesuaikan berdasarkan
biomassa dan hasil pemeriksaan feed tray. Seluruh
kolam dilengkapi dengan aerator Kkincir untuk
menjaga sirkulasi air. Stasiun penelitian ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling, di mana
pemilihan lokasi pengambilan sampel dilakukan pada
tiga kolam tambak yang berbeda untuk
mencerminkan berbagai kondisi lingkungan di
perairan tersebut (Gambar 1). Pada setiap kolam, titik
sampling dipilih untuk mewakili kondisi perairan di
lokasi penelitian, dengan mempertimbangkan
kedekatannya terhadap jalur pemasukan air dan
aktivitas di sekitar kolam. Sampel air diambil dari
lapisan permukaan pada kedalaman 0-20 cm di
bawah permukaan air. Pengambilan sampel dilakukan
sebanyak tiga kali dengan interval satu minggu selama
periode penelitian.

Pengambilan sampel air dilakukan dengan
mengambil sampel air menggunakan plankton net
dengan mesh size 25 pm sebanyak 15 Liter pada
masing masing stasiun. Pengambilan sampel udang
dilakukan dengan mengambil udang sebanyak 5 ekor
di setiap stasiun mengacu pada Chairrany et al.
(2021), dan masing-masing individu dianalisis secara
terpisah. Pengambilan sampel udang dan air diulang 3
kali pengambilan untuk setiap stasiun berbeda.
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Proses preparasi dan identifikasi partikel
mikroplastik pada sampel air menggunakan metode
NOAA  (National Oceanic and  Atmospheric
Administration) dengan prosedur Wet Peroxide
Oxidation (WPO) (Masura et al., 2015). Sampel air
disaring dengan saringan bertumpuk lalu dioven di
suhu 80°C selama 24 jam. Sampel yang telah kering
lalu ditambahkan 2 ml 30% H202 dan 6 g NaCl per 20
ml dan didiamkan selama 24 jam lalu diinkubasi
menggunakan penangas air pada suhu 80°C.

Metode preparasi dan identifikasi partikel
mikroplastik pada sampel udang vaname dilakukan
dengan menggunakan seluruh bagian tubuh udang
tanpa bagian karapas atau kulitnya. Udang diukur
berat dan panjangnya kemudian di oven pada suhu
800C selama 24 jam. Kemudian ditambahkan 0.05 M
Fe (1I) dan 30% H202 masing-masing 20 ml ke dalam
beaker glass yang berisi sampel udang yang telah
kering dan dihaluskan. Sampel udang kemudian
diletakkan pada hotplate dengan suhu 75°C sampai
tidak terlihat adanya reaksi atau tidak ada gelembung,.
(Buwono et al., 2022; Subakti et al., 2022). Sampel air
dan udang kemudian disaring menggunakan kertas
Whatman ukuran 41 dan diidentifikasi menggunakan
mikroskop Olympus CX-23 Lighting System.
Akumulasi partikel mikroplastik per m3 dihitung
untuk  sampel air, sedangkan Kkonsentrasi
mikroplastik dalam sampel udang diukur sebagai
partikel per gram (Buwono et al., 2021).

Data kelimpahan disajikan sebagai rata-rata =*
simpangan baku (SD). Hubungan kelimpahan pada air
(X; partikel/m?) dan udang (Y; partikel/g) dianalisis
menggunakan regresi linear sederhana dengan model
Y = Bo + B1X + & Analisis menggunakan sembilan
pasangan pengamatan (n = 9) dan taraf signifikansi
5%. Koefisien regresi, R?, dan nilai p dilaporkan.
Analisis digunakan untuk menilai asosiasi linear dan
tidak dimaksudkan untuk membuktikan hubungan
sebab-akibat.

LEGENDA

@ Stasiun 1

© Stasiun 2

@ Stasiun 3

Gambar 1. Lokasi Penelitian Tambak Udang Vaname
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Karakteristik Mikroplastik pada Sampel Air
dan Udang Vaname

Hasil identifikasi mikroplastik pada sampel air dan
udang vaname menunjukkan bahwa terdapat tiga
jenis mikroplastik yang terdeteksi, yaitu fragmen,
film, dan fiber (Gambar 2). Mikroplastik jenis fragmen
adalah yang paling banyak ditemukan, baik pada
sampel air maupun udang vaname. Berdasarkan
karakteristik visualnya, fragmen diduga berkaitan
dengan degradasi benda plastik kaku, film berpotensi
berasal dari material plastik tipis, dan fiber dari
material sintetis berserat. Namun, sumber tersebut
tidak dapat dipastikan karena penelitian ini tidak
menganalisis jenis polimer maupun membandingkan
partikel dengan material plastik di sekitar tambak.
Fragmen ini biasanya dari pecahan plastik besar yang
terdegradasi menjadi partikel-partikel kecil di
perairan seperti botol-botol, kantong plastik serta
potongan pipa paralon (Ayuningtyas et al. 2019).

Fragmen yang terdegradasi memiliki permukaan
kasar dan bentuk yang tidak teratur, yang
memudahkan partikel ini untuk terperangkap dalam
jaringan tubuh organisme perairan (Ding et al., 2019;
Aryani et al, 2023). Mikroplastik jenis film, yang
ditemukan dalam bentuk lapisan tipis, kemungkinan
besar berasal dari kantong plastik atau pembungkus
plastik yang terdegradasi (Maulana, 2023).
Mikroplastik jenis fiber, yang memiliki bentuk seperti
serat, ditemukan dalam jumlah yang lebih sedikit dan
umumnya berasal dari bahan-bahan sintetis seperti
kain atau jaring (Sandra & Radityaningrum, 2021).

Jenis mikroplastik pada sampel air dan udang
vaname memiliki warna yang cukup bervariasi seperti
merah, biru, transparan dan hitam. Ukuran partikel
mikroplastik di air ditemukan bervariasi berkisar
antara 0,03 - 0,97 mm. Sedangkan ukuran partikel
mikroplastik yang pada sampel udang vaname
berkisar antara 0,03 - 3,96 mm. Variasi ukuran
mikroplastik yang diperoleh dalam penelitian ini
sesuai dengan hasil studi sebelumnya yang juga
mencatat variasi ukuran mikroplastik dalam udang,
dengan kisaran ukuran mulai dari 0,001 mm sampai
dengan 5 mm (Daniel et al,, 2021).

3.2. Kelimpahan Mikroplastik pada Sampel Air
dan Udang Vaname

Kelimpahan mikroplastik pada sampel air yang
diperoleh dari ketiga stasiun menunjukkan
perbedaan nilai kelimpahan. Kelimpahan rata-rata
mikroplastik tertinggi ditemukan pada sampel air dari
stasiun 2, yaitu sebesar 9488,89 partikel/m3, diikuti
oleh stasiun 1 dengan kelimpahan 9222,22
partikel/m3, dan yang terendah ditemukan pada
stasiun 3 dengan kelimpahan 8400 partikel/m3
(Gambar 3a). Mikroplastik jenis fragmen merajai
kelimpahan mikroplastik pada air di ketiga stasiun
(Gambar 3b). Hasil ini menunjukkan bahwa perairan
di sekitar tambak mengandung jumlah mikroplastik
yang cukup tinggi, dengan jenis fragmen sebagai

kontributor utama pencemaran mikroplastik.
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Gambar 3. Kelimpahan Mikroplastik pada Sampel Air di Setiap Stasiun: (a) Kelimpahan Mikroplastik Rata-Rata; (b)
Kelimpahan Mikroplastik Berdasarkan Jenis. Batang Menunjukkan Nilai Rata-Rata dan Error Bar Menunjukkan Simpangan
baku (SD) dari Tiga Kali Pengambilan Sampel pada Setiap Stasiun (n = 3)
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Gambar 4. Kelimpahan Mikroplastik pada Sampel Udang di Setiap Stasiun: (a) Kelimpahan Mikroplastik Rata-rata; (b)
Kelimpahan Mikroplastik berdasarkan Jenis. Batang Menunjukkan Nilai Rata-Rata dan Error Bar Menunjukkan Simpangan
Baku (SD) dari Tiga Kali Pengambilan Sampel pada Setiap Stasiun (n = 3); Setiap Pengambilan Sampel Terdiri Atas Lima Ekor
Udang

Perbedaan kelimpahan mikroplastik antara ketiga
stasiun dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti perbedaan sirkulasi air, kedalaman kolam dan
tipe kolam yaitu tertutup atau semi tertutup (Gorman
et al., 2020; Li et al, 2021). Aktivitas manusia di
sekitar tambak yang mempengaruhi distribusi
sampah plastik di perairan. Sumber antropogenik
termasuk limpasan sampah domestik/urban, pakan
berkemasan, limbah dari fasilitas pengolahan air
limbah, serta penggunaan produk yang mengandung
mikrobutiran telah diidentifikasi sebagai kontributor
signifikan terhadap beban mikroplastik di ekosistem
perairan dan budidaya (Habib et al., 2020; Drabinski
et al, 2023). Selain itu, faktor cuaca dan kondisi
lingkungan juga dapat berperan dalam menentukan
tingkat kelimpahan mikroplastik karena variasi cuaca
antar-hari atau antar-musim di lokasi sampling dapat
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menimbulkan variasi kelimpahan antar-stasiun yang
teramati (Evangeliou et al, 2020). Keberadaan
mikroplastik yang lebih banyak pada stasiun 2
kemungkinan besar juga dipengaruhi oleh aliran air
yang lebih kuat di sekitar kolam tersebut, yang dapat
membawa lebih banyak partikel mikroplastik ke area
tersebut. Dimana aliran terfokus dapat menambah
suplai partikel ke zona akumulasi (Gorman et al,
2020).

Kelimpahan mikroplastik pada sampel udang
vaname juga menunjukkan variasi yang serupa
dengan sampel air. Kelimpahan mikroplastik rata-rata
tertinggi pada udang vaname ditemukan pada sampel
dari stasiun 2, yaitu sebesar 2,79 partikel/g, diikuti
oleh stasiun 1 dengan kelimpahan 2,68 partikel/g, dan
yang terendah ditemukan pada stasiun 3 dengan
kelimpahan 2,19 partikel/g (Gambar 4a) Mikroplastik
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jenis fragmen juga mendominasi kelimpahan pada
sampel udang, diikuti oleh jenis film dan fiber
(Gambar 4b). Penelitian yang dilakukan oleh
Chairrany et al. (2021) dan Castafieda et al. (2022)
menunjukkan bahwa mikroplastik, terutama jenis
fragmen, dapat ditemukan dalam tubuh udang yang
dibudidayakan di kolam atau tambak. Secara
deskriptif Stasiun 2 menunjukkan rata-rata
kelimpahan tertinggi pada air dan udang. Namun,
penyebab variasi tersebut belum dapat ditentukan
karena kecepatan aliran, pola sirkulasi, masukan
partikel dari saluran inlet, dan kandungan
mikroplastik pada pakan maupun sarana produksi
tidak diukur.

Pola kelimpahan pada udang secara deskriptif
searah dengan pola pada air. Regresi linear terhadap
sembilan pasangan pengamatan menghasilkan
persamaan Y=0,0005X-1,9194, dengan R2=0,95 dan
p=0,00001. Hasil tersebut menunjukkan adanya
asosiasi linear positif yang signifikan antara
kelimpahan partikel terduga mikroplastik pada air
dan udang. Koefisien determinasi menunjukkan
bahwa 95% variasi nilai kelimpahan pada udang
dalam kumpulan data ini dapat dijelaskan oleh model
linear dengan kelimpahan pada air. Namun, hasil
tersebut tidak membuktikan bahwa peningkatan
mikroplastik di air menyebabkan peningkatan pada
udang atau bahwa telah terjadi bioakumulasi, karena
penelitian tidak mengukur paparan dan akumulasi
dalam individu yang sama secara temporal (Gambar
5). Hasil menunjukkan adanya korelasi positif antara
kelimpahan mikroplastik di air dengan kelimpahan
mikroplastik di udang vaname, di mana nilai koefisien
regresi yang diperoleh sebesar 0.0005 yang bernilai
positif. Dimana jika variabel X mengalami
peningkatan (kelimpahan mikroplastik pada air),
maka variabel Y (kelimpahan mikroplastik pada
udang vaname) juga akan meningkat. Fenomena ini
sesuai dengan temuan dari penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa biota perairan, dapat
mengonsumsi mikroplastik yang terdapat di dalam

air, yang pada akhirnya terakumulasi didalam tubuh
menunjukkan hubungan positif antara kelimpahan
mikroplastik pada kerang dan perairan dengan
koefisien determinasi sebesar 0,86 pada spesies Perna
viridis, dan 0,75 pada spesies Mytilus edulis (Qu et al.,
2018).

Kelimpahan partikel terduga mikroplastik pada air
dalam penelitian ini, yaitu 8.400,00-9.488,89
partikel/m3, lebih tinggi dibandingkan nilai yang
dilaporkan pada lokasi tambak di perairan Banyuurip,
Gresik, yaitu sebesar 889 partikel/m?® (Ayuningtyas et
al,, 2019), serta rata-rata kelimpahan pada perairan
budidaya udang di Teluk Longjiao, Tiongkok, sebesar
1.594 partikel/m® (Chen et al., 2020). Sebaliknya,
kelimpahan partikel terduga mikroplastik pada udang
vaname dalam penelitian ini, yaitu 2,19-2,79
partikel/g, lebih rendah dibandingkan kelimpahan
tertinggi pada udang tambak dari Perairan Gunung
Anyar, Surabaya, sebesar 6,66 partikel/g (Chairrany
et al, 2021), dan kelimpahan rata-rata pada
Litopenaeus vannamei dari kolam budidaya di
Thailand sebesar 10,28 + 1,19 partikel/g (Reunura &
Prommi, 2022). Namun, perbandingan
antarpenelitian tersebut perlu ditafsirkan secara hati-
hati karena perbedaan desain sampling, ukuran mesh,
volume air yang disaring, bagian tubuh organisme
yang dianalisis, metode preparasi, batas ukuran
partikel, satuan pelaporan, serta metode identifikasi
visual atau spektroskopi dapat memengaruhi
kelimpahan mikroplastik yang dilaporkan dan
membatasi keterbandingan hasil antarpenelitian
(Cowger etal., 2020).

Udang dapat mengakumulasi mikroplastik melalui
beberapa rute utama: (1) pengambilan langsung dari
kolom air selama filtrasi atau kontak secara langsung,
(2) konsumsi partikel yang terdapat pada pakan atau
plankton yang telah memakan mikroplastik, dan (3)
ingesti  partikel yang telah  mengadsorpsi
mikroorganisme atau bahan organik (biofilm) (Wang
& Wang, 2023; Roch et al., 2020).
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Kelimpahan mikroplastik di kolom air yang
berasosiasi dengan kelimpahan mikroplastik pada
jaringan udang vaname (Litopenaeus vannamei) dapat
dijelaskan melalui proses bioakumulasi yaitu
akumulasi partikel mikroplastik di dalam organisme
melalui paparan air, makanan, dan transfer trofik
seperti yang dilaporkan pada berbagai studi
organisme air tawar dan laut, termasuk udang dan
invertebrata terkait (Vitheepradit & Prommi, 2023;
Yoon et al., 2022). Studi lapangan dan eksperimental
pada sistem budidaya menunjukkan korelasi antara
konsentrasi mikroplastik di lingkungan perairan dan
jumlah partikel yang ditemukan dalam saluran
pencernaan atau jaringan udang, sehingga hubungan
ini konsisten dengan mekanisme bioakumulasi yang
melibatkan paparan melalui air dan rute makanan
(Reunura & Prommi, 2022).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk
fragmen mendominasi partikel terduga mikroplastik
pada sampel air dan udang vaname di tiga kolam
tambak intensif Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur.
Kelimpahan rata-rata partikel terduga mikroplastik
pada air berkisar antara 8.400,00-9.488,89
partikel/m?, sedangkan pada udang vaname berkisar
antara 2,19-2,79 partikel/g. Analisis regresi linear
menunjukkan adanya asosiasi positif yang signifikan
antara kelimpahan partikel pada air dan udang
vaname. Namun, hubungan tersebut tidak
membuktikan proses bioakumulasi temporal maupun
hubungan sebab-akibat. Interpretasi hasil penelitian
ini dibatasi oleh identifikasi partikel secara visual
tanpa konfirmasi jenis polimer, jumlah lokasi yang
terbatas, serta belum dianalisisnya sumber potensial
mikroplastik dalam sistem budidaya. Penelitian
selanjutnya perlu menelusuri keberadaan
mikroplastik pada pakan, sumber air laut, air sebelum
dan sesudah filtrasi, kolam tandon, sedimen, serta
sarana dan prasarana produksi untuk menentukan
kemungkinan sumber dan jalur masuknya ke dalam
tambak. Partikel yang secara visual diduga sebagai
mikroplastik juga perlu dikonfirmasi menggunakan
FTIR atau spektroskopi Raman. Pengamatan temporal
dan pengujian eksperimental lebih lanjut diperlukan
untuk mengevaluasi akumulasi, transfer dalam rantai
makanan, serta dampak toksik mikroplastik terhadap
fisiologi udang dan keberlanjutan sistem budidaya.
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